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ABSTRAK 

CV. Tio Jaya adalah perusahaan distributor yang berfokus pada penjualan 

berbagai jenis barang packaging ikan, termasuk plastik, karton, solasi, tali vakum, 

dan rafia. Permasalahan proses penentuan stok karena memakan waktu lama dan 

faktor waktu tunggu pembelian kembali barang belum dimasukkan dalam 

perhitungan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis menyarankan 

pembuatan aplikasi yang menerapkan metode Min Max dan Safety stock dengan 

menggunakan standar deviasi. Sistem ini dapat mengendalian persediaan barang di 

mana perhitungan min berhasil mengendalikan barang agar tidak kehabisan dan 

perhitungan max berhasil mengendalikan jumlah maximal barang agar tidak terjadi 

penumpukan barang. pada aplikasi ini juga dilengkapi notifikasi jika barang akan 

menyentuh angka minimal sebagai peringatan. Aplikasi ini dapat 

merekomendasikan jumlah pembelian kembali berdasarkan perhitungan transaksi 

menggunakan metode min max. Aplikasi ini membantu mempersingkat waktu 

untuk merekap data transaksi barang masuk dan keluar yang sebelumnya memakan 

waktu yang cukup lama sekarang hanya 5-10 detik saja. Terdapat tampilan 

dashboard dimana perusahaan dapat melihat 10 barang terlaris, dapat menentukan 

segmentasi pasar dan produk. Berdasarkan hasil ujicoba aplikasi dapat menggelola 

stok barang dari perhitungan Min Max yang cukup akurat dengan memiliki hasil 

perhitungan yang sama pada excel dan sistem, hasil perhitungan Min Max dapat 

menjaga minimal dan maximal kebutuhan barang pada gudang. Hasil pengujian 

blackbox testing dapat dikatakan berhasil dengan menguji semua kebutuhan 

fungsional dan tidak terdapat error atau bug pada sistem. 

 

Kata Kunci : Min Max Method, Reorder Point, Safety stock, Blackbox Testing
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

CV.Tio Jaya ini menjual berbagai jenis barang packaging ikan dari plastik, 

karton, solasi, tali vakum, dan rafia. Berbagai produk barang di CV. Tio Jaya ini 

didapat dari banyak supplier, yang dimana CV. Tio Jaya melakukan pemesanan 

barang ke banyak supllier, pemesanan dilakukan secara berkala, kemudian 

disimpan di dalam gudang sebelum nantinya pelanggan melakukan pembelian 

barang dan barang dikirim. Pelanggan meliputi pedagang atau pengecer ikan 

(UMKM) sampai dengan Perusahaan besar. Jangkauan pelanggan CV. Tio Jaya ini 

masih mencakup wilayah indonesia. Pembelian banyak produk dan skala besar 

mengharuskan CV. Tio Jaya menyediakan gudang untuk penyimpanan persediaan 

barang. Dikarenakan gudang yang terbatas dan banyaknya barang, maka barang 

keluar masuk harus tertata yang berdampak pada waktu jeda pemesanan barang dan 

tingkat penjualan. 

CV. Tio Jaya telah berusaha untuk memperhitungkan Jumlah permintaan 

yang harus dipenuhi. Transaksi bersifat musiman tergantung pada hasil laut dan 

jumlah produk yang besar, serta belum adanya sistem informasi yang dapat 

membantu merekap data transaksi barang keluar dan masuk secara otomatis, maka 

perhitungan stok masih dilakukan secara konvensional. Proses penentuan stok juga 

menghadapi kendala, yaitu harus merekap data transaksi barang masuk dan keluar 

membutuhkan waktu 30 menit – 1 jam. Setelah itu, dihitung total rata-rata penjualan 

untuk mendapatkan jumlah stok terkini dan stok aman. Cara yang digunakan saat 

ini belum dapat dikatakan tepat karena mungkin terjadi kesalahan dalam 

penginputan data akibat banyaknya transaksi dan faktor waktu tunggu pembelian 

kembali barang yang belum dimasukkan. Faktor waktu tunggu pembelian kembali 

barang ini perlu dimasukkan dalam perhitungan yang berdampak pada stok barang 

yang tersedia di gudang. Akibatnya, dapat muncul risiko keterlambatan permintaan 

dari pelanggan serta kelebihan pembelian barang yang menyebabkan terhentinya 

arus penjualan dan penumpukan barang di gudang. 
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Tabel 1.1. Data 10 jenis permintaan barang tertinggi. 

Bulan Nama Barang Satuan Permintaan Jumlah 

Terpenuhi 

Jumlah 

kurang 

Hari 

Terpenuhi 

Januari 
Karton 

Bandeng 
Lbr 126.700 125.000 1.700 5 

 Karton Dori Lbr 89.500 87.000 2.500 5 

 Karton Layang Lbr 85.300 83.000 2.300 5 

 Karton Cumi Lbr 47.800 46.100 1.700 5 

 
Plastik 

Bandeng 
Kg 3.200 3.000 200 4 

 Plastik Dori Kg 2.950 2.800 150 4 

 Plastik Layang Kg 2.700 2.500 200 4 

 Plastik Cumi Kg 2.350 2.100 250 4 

 
Long pan 

bandeng 
Pcs 2.400 2.150 250 7 

 Long pan cumi Pcs 1.850 1.600 250 7 

Februari 
Karton 

Bandeng 
Lbr 130.500 127.500 3.000 5 

 Karton Dori Lbr 98.800 92.500 6.300 5 

 Karton Layang Lbr 70.000 70.000 0 - 

 Karton Cumi Lbr 63.500 47.000 6.500 5 

 
Plastik 

Bandeng 
Kg 3.100 3.100 0 - 

 Plastik Dori Kg 3.000 3.000 0 - 

 Plastik Layang Kg 2.400 2.500 0 - 

 Plastik Cumi Kg 2.500 2.400 100 4 

 
Long pan 

bandeng 
Pcs 2.600 2.500 100 7 

 Long pan cumi Pcs 1.700 1.700 0 - 

 

Berdasarkan permasalahan saat ini, diperlukan solusi pembuatan apliksi 

yang menerapkan metode Min Max dan Safety stock dengan menggunakan standart 

deviasi. Nilai faktor aman akan ditentukan oleh perusahaan, karena perusahaan 

menyadari bahwa proses transaksi ini bersifat musiman. Pada bulan-bulan tertentu, 

hasil laut menurun, sehingga permintaan barang juga menurun, dan sebaliknya. 

Dengan adanya aplikasi ini, dapat digunakan untuk mengetahui waktu dalam 

membeli kembali persediaan barang yang cepat terjual, untuk menghindari 

penumpukan barang karena penurunan transaksi akibat faktor musiman terkait hasil 
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laut. Dengan persediaan barang terjamin, penolakan pesanan dari pelanggan dapat 

dihindari dan pelayanan terhadap pelanggan dapat ditingkatkan. Kelebihan 

menggunakan metode ini bisa mengetahui persediaan minimum dan persediaan 

maksimum yang ada di gudang dengan mengatur rencana pemesanan persediaan 

(plant order) agar tidak terjadi kekurangan (stockout) atau kelebihan persediaan 

(overstock). 

 

1.2  RUMUSAN MASALAH 

 Rumusan masalah yang dapat diambil dari permasalahan yang ada yaitu 

bagaimana cara merancang bangun aplikasi pengendalian persediaan barang 

menggunakan metode Min Max pada CV. Tio Jaya. 

 

1.3  BATASAN MASALAH 

 Pada pembuatan aplikasi pengendalian persediaan barang ini terdapat 

beberapa batasan yaitu:  

1. Sistem tidak meliputi tentang return barang dan transaksi keuangan. 

2. Jenis barang yang diuji 10 barang terlaris berdasarkan data barang penjualan 

pada periode 12 bulan sebelumnya. 

3. Nilai safety stock didapat dari rumus standart deviasi dan nilai safety factor 

ditentukan oleh perusahaan. 

 

1.4  TUJUAN 

Tujuan yang diambil berdasarkan penjelasan sebelumnya adalah untuk 

menghasilkan sebuah aplikasi Pengendalian barang berbasis website dengan 

menggunakan Min Max pada CV.Tio Jaya. 

 

1.5  MANFAAT 

Adapun manfaat dari sistem pengendalian persediaan barang ini adalah 

dapat meminimalisir penumpukan stok barang dan kerugian dikarenakan 

berhentinya arus transaksi barang yang menumpuk, membantu untuk mengelola 

barang di dalam gudang agar tidak terjadi stock out (Barang habis), dan dapat 

menampilkan presentasi penjualan barang terlaris.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang membuat rancang 

bangun persediaan barang: 

Tabel 2.1. Penelitian terdahulu 

Nama Peniliti dan Tahun Judul penelitian 

dan tahun 

Hasil Penelitian 

Ade Putri Kinanthi, Durkes 

Herlina, dan Finda Arwi 

Mahardika (2016) 

Analisis 

Pengendalian 

Persediaan Bahan 

Baku 

Menggunakan 

Metode Min Max 

(Studi Kasus PT. 

Djitoe Indonesia 

Tobacco) 

Hasil analisis menggunakan fishbone 

diagram dapat diketahui bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kelebihan 

stok yang ada antara lain man, method, 

money, dan material 

Perbedaan : pada penelitian yang dilakukan oleh kinanthi, herlina dan mahardika melakukan 

pengendalian persediaan menggunakan Min Max method dan safety stock, tidak ada metode 

untuk menentukan Jumlah restok. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan Min Max 

method, safety stock dan reorder point 

Ronny Hendra Hertanto 

(Hertanto, 2020) 

Metode Min Max 

Dan Penerapannya 

Sebagai Pengendali 

Persediaan Bahan 

Baku Pada Pt. 

Balatif Malang 

Implikasi   dari    penelitian    ini    adalah 

dalam   menetapkan   kebijaksanaan   

persediaan bahan    baku, hendaknya    

mempertimbangkan tingkat    pemakaian    

atau    penggunaan    bahan baku agar 

tidak   terjadi   penumpukan   atau 

kekurangan     bahan     baku. 

Perbedaan: pada penelitian yang dilakukan oleh ronny melakukan pengendalian persediaan 

menggunakan min-max method dan safety stock, tidak ada metode untuk menentukan Jumlah 

restok. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan Min Max method, safety stock dan reorder 

point 

Ronatio Dinauli Lubis dan  

Manik Mahachandra (Lubis 

& Mahachandra, 2023) 

Analisis Persediaan 

Bahan Baku 

Dengan 

Menggunakan 

Metode Min Max 

Pada Pt Toba Pulp 

Lestari Tbk 

Usulan dengan metode min-max lebih 

baik dari existing perusahaan karena 

Safety stcock dengan metode Min Max 

sebesar 21.019,93 kg dan existing 

perusahaan 32.100.13 kg sehingga 

meminimalkan biaya simpan pada 

perusahaan. Minimum inventory dengan 

metode Min Max sebesar 

66.179,60 kg dan existing Perusahaan 

sebesar 80.324,35 sehingga persediaan 

minumumnya lebih baik. Maximum 

inventory dengan metode Min Max 

sebesar 111.339,29 kg dan existing 

perusahaan sebesar 125.361,48 kg. 

Perbedaan: pada penelitian yang dilakukan oleh ronny melakukan pengendalian persediaan 

menggunakan Min Max method dan safety stock, tidak ada metode untuk menentukan Jumlah 
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restok. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan min-max method, safety stock dan reorder 

point 

 

 

2.2 Aplikasi 

Aplikasi adalah kumpulan program yang berisi suatu perintah berbentuk 

perangkat lunak atau software, dibuat untuk melakukan pekerjaan pekerjaan 

tertentu. Aplikasi memiliki manfaat memudahkan user atau penggunanya dalam 

melakukan pengolahan berbagai macam data berupa dokumen atau file, hingga 

menjadi sebuah infomasi (Huda & Priyatna, 2019). 

 

2.3 Persediaan 

Persediaan ialah stok barang milik perusahaan dagang berupa, sejumlah 

barang, bahan dasar, bahan diproses, yang akan dijual dan diproses ke tahap 

produksi (Wagiyo, 2020).  

Persediaan memiliki peran dan fungsi penting bagi perusahaan, yaitu:  

1. Persediaan berfungsi untuk stok selalu ready sehingga dapat dibeli oleh 

pelanggan 

2. Menghindari terjadinya tidak adanya persediaan barang akibat cuaca, 

kekurangan pasokan, mutu, dan ketidaktepatan pengiriman 

3. Menyeimbangkan produksi dengan distribusi 

4. Melindungi nilai (hedging) dari inflansi dan update harga 

5. Mendapat laba (diskon) dari potongan jumlah, karena grosir. 

6. Melancarkan kelangsungan operasional dalam proses. 

 

2.4 Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan adalah kegiatan perusahaan dalam mengelola 

persediaannya agar diperoleh persediaan dengan baik dan tepat waktu dengan 

dibutuhkan dengan biaya sekecil mungkin, sesuai kepentingan dan keuntungan 

perusahaan (Vikaliana dkk., 2020). 

Pengendalian persediaan berfokus pada penyimpanan dan penggunaan 

persediaan sehingga tersedia persediaan yang cukup kapanpun dibutuhkan untuk 

mencapai nilai ekonomis yang maksimal. Hal ini dikarenakan kelebihan persediaan 

dapat meningkatkan biaya dan dapat meningkatkan risiko kerusakan barang. 
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Persediaan yang terlalu sedikit dapat menyebabkan kekurangan persediaan yang 

menghambat operasional distribusi pada perusahaan. Pengendalian persedian yang 

optimal yakni persediaan yang tidak terlalu besar maupun terlalu kecil agar 

produksi dan distribusi tetap berjalan dengan lancar serta meminimalkan biaya 

persediaan perusahaan (Soeltanong & Sasongko, 2021). 

2.5 Safety Stock 

Safety Stock ialah kondisi persediaan yang berjalan dengan baik dan 

terkendali, sehingga tidak terjadi kekurangan persediaan (Fahmi, 2016). Adapun 

rumus dari Safety stock  

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 =  √∑
(𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛)2

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ−1
 ………….(1) 

𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 (𝑆𝑆) = 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟 𝑥 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑡 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖)…………………(2) 

Keterangan : 

SS : Safety stock 

SD : Standart deviasi  

Dalam melakukan perhitungan safety stock dalam tugas akhir ini menggunakan 

variable sesuai dengan penyesuaian pertimbangan service level karena penjualan 

biasanya bersifat musiman tergantung hasil laut. Service level adalah ukuran 

seberapa sering persediaan mencapai titik pemesanan kembali sebelum kehabisan 

persediaan barang. dalam hal ini perusahaan dapat menentukan service level sesuai 

dengan keinginan perusahaan itu sendiri. 

Tabel 2. 2. Penentuan safety factor 

No Service level Safety Factor 

1 99% 2,33 

2 98% 2,05 

3 97% 1,88 

4 96% 1,75 

5 95% 1,64 

6 94% 1,55 

7 93% 1,48 

8 92% 1,41 

9 91% 1,34 

10 90% 1,28 

11 85% 1.04 
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No Service level Safety Factor 

12 80% 0,84 

13 65% 0,38 

14 52% 0,06  

15 50% 0 

(Sumber: Buku Manajemen Operasi Konsep dan Aplikasi - Ricky Virona Martono 

(2018))  

Dari langkah-langkah rumus yang sebelumnya telah dilakukan maka selanjutnya 

adalah proses perhitungan metode min-max. 

 

2.6 Min Max 

Metode Min Max ialah salah satu proses untuk dalam pengendalian 

persediaan dalam bentuk jumlah minimal maupun maksimal produk secara optimal. 

Dalam metode ini, data transaksi barang masuk dan keluar menjadi variabel penting 

dalam menentukan jumlah pembelian kembali dari suatu produk yang disimpan di 

gudang. Perusahaan CV. Tio Jaya menghadapi permasalahan terkait pengendalian 

persediaan agar barang tidak kehabisan atau terlalu banyak di gudang. Oleh karena 

itu, metode Min Max cocok untuk diimplementasikan dalam penelitian ini. Metode 

ini melibatkan perhitungan nilai Minimum (Min) dan nilai Maksimum (Max). Nilai 

Min digunakan untuk menentukan jumlah minimal produk yang harus tersedia di 

dalam gudang, sedangkan nilai Max adalah jumlah maksimal produk yang 

diizinkan dalam gudang. 

 Proses Min Max terjadi kalau stok Perusahaan mendekati batas minimum 

barang dan Safety stock, sehingga jika barang mendekati hal tersebut maka proses 

reooder point harus segera dilakukan  (Rachmawati & Lentari, 2022). Berikut 

adalah rumus metode min-max: 

1. Minimal Stock 

Minimal stock adalah nilai minimal persediaan barang harus ada di dalam 

gudang sehingga menjaga barang dari stock out. Metode ini menggunakan 

kebutuhan rata-rata dari data dari bulan sebelumnya. Berikut adalah rumus minimal 

stock : 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = (𝑇 𝑥 𝐿𝑇) + 𝑆𝑆  ……………………………………………(3) 

2. Maximal Stock  
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Maximal stock adalah nilai maximal persediaan suatu barang yang 

diperbolehkan di dalam gudang. Nilai ini digunakan untuk perusahaan tidak 

menyimpan overload barang, sehingga menyebabkan barang menumpuk. Berikut 

adalah rumus maximal stock 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = 2 𝑥 (𝑇 𝑥 𝐿𝑇) + 𝑆𝑆  ………………………………………..(4) 

Keterangan: 

T : Kebutuhan rata-rata perbulan  

LT : Waktu Pemesanan (Lead Time) 

SS : Safety Stock 

 

3. Penentuan jumlah pesanan (Q) 

Penentuan jumlah pesanan barang Reorder point (Q) dalam sekali pesan yaitu 

menggunakan nilai maximal stock dikurangi minimal stock. Dari hasil perhitungan 

itulah didapatkan variabel nilai (Q) yang akan menjadi jumlah barang yang akan di 

pesan kembali.  

𝑄 = 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 − 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 ………………………………………(5) 

Dalam menggunakan metode Min-max, CV.Tio Jaya dapat menentukan jumlah 

minimal dan maximal pembelian secara optimal, untuk menghindari terjadinya 

kehabisan dan kelebihan stock barang yang ada di dalam gudang. 

Contoh perhitungan:   

Diketahui penjualan karton bandeng selama 7 Bulan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3. Penjualan barang dan perhitungan 

Bulan Kebutuhan 

 

Rata-rata 

kebutuhan 

Kebutuhan – rata–rata 

kebutuhan 

(𝐊𝐞𝐛𝐮𝐭𝐮𝐡𝐚𝐧 −
 𝐫𝐚𝐭𝐚– 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐤𝐞𝐛𝐮𝐭𝐮𝐡𝐚𝐧)𝟐  

Januari 11.000 59.357,14 -48.357,14 2.338.413.265 

Februari 11.500 59.357,14 -47.857,14 2.290.306.122 

Maret 12.000 59.357,14 -47.357,14 2.242.698.980 

Mei 90.000 59.357,14 30.642,85 938.984.693,9 

Juni 95.000 59.357,14 35.642,85 1.270.413.265 

Juli 97.000 59.357,14 37.642,85 1.416.984.694 

Agustus 99.000 59.357,14 39.642,85 1.571.556.122 

Jumlah 415.500   12.069.357.143 

 

a. Rata – rata kebutuhan karton bandeng sebesar = 415.500/7 Bln = 59.357 

unit 

b. Jika service level perusahaan sebesar 98% maka Safety factor sebesar = 
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2,05  

c. Untuk pemesanan karton bandeng waktu tunggu pemesanan barang 

sampai ke gudang (Lead time) yaitu selama 5 hari  

 

𝑺𝒕𝒂𝒏𝒅𝒂𝒓𝒕 𝑫𝒆𝒗𝒊𝒂𝒔𝒊(𝑺𝑫) = √∑
(𝑲𝒆𝒃𝒖𝒕𝒖𝒉𝒂𝒏−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒌𝒆𝒃𝒖𝒕𝒖𝒉𝒂𝒏/𝒃𝒍𝒏)𝟐

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆−𝟏
  

√1.206.935.7143

7 − 1
 

   = 𝑺𝒕𝒂𝒏𝒅𝒂𝒓𝒕 𝒅𝒆𝒗𝒊𝒂𝒔𝒊 = 44.850,41 ………………… (6) 

Jadi perhitungan safetystock seperti di bawah ini : 

𝑺𝒂𝒇𝒆𝒕𝒚 𝑺𝒕𝒐𝒄𝒌 (𝑺𝑺)  = 2,05 x 44.850,41 

   = 91.943,34   

  (SS)  = 91.943 Lbr ……………………………………….. (7) 

 

Jika rata rata bulanan sebesar 59.357 Lbr/Bulan = 59.357 / 30hari = 1.978,56 

Lembar karton 

𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑺𝒕𝒐𝒄𝒌 = (𝑻 𝒙 𝑳𝑻) + 𝑺𝑺 

(1.978 𝑙𝑏𝑟/ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 5 ℎ𝑎𝑟𝑖) + 91.943 = 101.833 Lembar  ………………… (8) 

Maka nilai minimal stok yang harus ada di gudang selama periode tersebut 

sebesar: 101.833 Lembar karton 

𝑴𝒂𝒙𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒔𝒕𝒐𝒄𝒌 = 𝟐 𝒙 (𝑻 𝑿 𝑳𝑻) + 𝑺𝑺  

2 𝑥 (1.978 𝐿𝑏𝑟/ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 5ℎ𝑎𝑟𝑖) + 91.943 = 111.723 Lbr………………..… (9) 

Maka nilai maximal stock ada di gudang selama periode tersebut sebesar:  

111.723 Lembar karton 

Langkah terakhir untuk menentukan nilai Reorder point : 

(𝑸) = 𝑴𝒂𝒙𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒔𝒕𝒐𝒄𝒌 − 𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒔𝒕𝒐𝒄𝒌   

111.723 − 101.833 = 9.890 Lbr ………………………………………… (10) 

Maka nilai terakhir jumlah yang harus di pesan jika barang di gudang sudah 

menyentuh angka safety stock sebesar : 9.890 Lembar karton. 
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2.7 System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle merupakan metode perancangan atau 

perancangan sistem yang dilakukan secara berurutan. (Pressman, 2015). 

 

Gambar 2. 1. System Development Life Cycle (Pressman, 2015)  

Keterangan: 

A. Communication 

Proses dilakukan di proses awal yang berfungsi untuk menggali informasi 

mengenai topik sebanyak banyaknya sehingga dapat menjadi bahan pendukung 

pengembangan aplikasi. Proses pada communication dapat dilakukan dengan 

berbagai cara yang dapat menghasilkan sebuah data dan informasi, pada penelitian 

ini menggunakan 3 cara dalam mendapatkan data yaitu wawancara dengan pihak 

terkait, observasi pada Perusahaan dan proses bisnis, serta studi literatur untuk 

mencari pengetahuan dan sumber dari para ahli. 

B. Planning 

Tahapan kedua ini dilakukan setelah memperoleh semua data dilakukan 

menganalisa waktu dalam menyelesaikan setiap proses sehingga dapat terencana 

dengan baik. 

C. Modeling 

Tahapan ini merupakan keluaran dari communication yang dituangkan dalam 

bentuk desain. Seperti system flow diagram Dimana diagram tersebut berisi alur 

proses pada setiap fitur. Data flow diagram berisi alur data yang digunakan pada 

sistem. Terdapat desain testing yang merupakan scenario pengujian blackbox 

testing, dan desain interface yang merupakan rancangan desain sistem. 

D. Construction 

Proses ini merupakan proses dalam pembuatan aplikasi dengan menggunakan 

platform website. 

E. Deployment 

Proses ini adalah akhir atau final dalam pengembangan software. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Perancangan pada penelitian ini menggunakan SDLC dengan model 

pengembangan waterfall. Proses terdiri dari 4 proses yang dilakukan yaitu 

communication yang merupakan tahap pencarian data dan informasi serta analisis, 

planning yang merupakan rancangan waktu pengembangan, modelling yang 

merupakan rancangan desain dari hasil analisis yang dituangkan pada diagram. 

Tahap terakhir tahap pembuatan aplikasi dan pengujian sistem susuai dengan 

skenario. 

 

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian 

3.1 Communication  

Proses awal yang berfungsi untuk menggali informasi mengenai topik sebanyak 

banyaknya sehingga dapat menjadi bahan pendukung pengembangan aplikasi. 

Proses pada communication dapat dilakukan dengan berbagai cara yang dapat 

menghasilkan sebuah data dan informasi, pada penelitian ini menggunakan 3 cara 

dalam mendapatkan data yaitu wawancara dengan pihak terkait, observasi pada 

Perusahaan dan proses bisnis, serta studi literatur untuk mencari pengetahuan dan 

sumber dari para ahli. 

3.1.1 Project Initiation 

A. Wawancara 

CEO CV. Tio Jaya yaitu Bpk.Sumarno bertujuan dari proses wawancara ini 

adalah untuk mengetahui dan mendapatkan informasi tentang proses bisnis yang 

terjadi. Berikut ini adalah Pertanyaan yang diajukan kepada Bpk.Sumarno.   
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B. Observasi  

Observasi dilakukan pengamatan secara langsung pada CV.Tio Jaya yang 

berada di Kav. Permata Alam II, Jl. Martam, Ds. Keboan Anom, Kec. Gedangan, 

Kab. Sidoarjo, Prov. Jawa timur. Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati 

proses bisnis controlling stok sehingga mengetahui permasalahan secara langsung. 

C. Studi Literatur 

Studi Literatur dengan memperlajari beberapa informaasi dalam bentuk, 

jurnal, buku ataupun website yang sesuai dengan topik penelitian. Jurnal dan buku 

yang dipelajari berkaitan dengan Safety Stock, Min-max, System Development Life 

Cycle (SDLC). 

D. Analisis Business Process Modeling Notation (BPMN) 

BPMN dimulai dari pelanggan melakukan pemesanan barang lalu admin 

menerima pesanan dan melakukan pengecekan stok. Jika barang ready, maka 

invoice akan dikirim kepada pelanggan. Pelanggan diwajibkan membayar 50% 

sebelum nanti barang akan dikirim. setelah menerima pembayaran maka barang 

akan di siapkan untuk dikirim. Setelah itu pihak CV. Tio jaya akan mengirimkan 

Surat jalan/Resi dan pelanggan diwajibkan melakukan pelusan sebelum nantinya 

barang sampai ke pelanggan. jika barang yang dipesan tidak ada di gudang. Maka 

pelanggan harus menunggu dan menyetujui untuk diajukan PO dengan waktu yang 

ditawarkan. Alur BPMN dapat di lihat pada gambar 3.2    

 

 

Gambar 3.2. Proses Bisnis 
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E. Identifikasi Masalah 

Berikut adalah indentifikasi masalah yang terjadi pada proses penjualan 

CV.Tio Jaya. 

Tabel 3.1. Identifikasi masalah 

No. Masalah Dampak Solusi 

1. Penggelolaan persediaan 

(Inventory) melalui rekap 

data transaksi barang 

masuk dan transaksi 

barang keluar dari buku ke 

excel yang membutuhkan 

waktu 30 menit – 60 menit 

tergantung banyaknya 

transaksi per periode 

Banyaknya data transaksi 

akan membutuhkan banyak 

waktu untuk melakukan 

pengendalian persediaan dan 

salah dalam melakukan 

penginputan data 

dikarenakan banyaknya data 

transaksi  

Membuat sistem yang dapat 

melakukan rekap secara 

langsung dan menu search 

untuk mempercepat 

pengecekan data transaksi 

menjadi 10 detik 

2. Perusahaan CV.Tio Jaya 

kesulitan dalam 

menentukan jumlah 

pembelian kembali  

karena dalam data table 2 

bulan penjualan 75% 

selalu  kehabisan barang 

Pelanggan akan kecewa 

karena barang pesanan 

kurang atau kehabisan 

barang sehingga harus 

menunggu waktu pembelian 

kembali yang membuat 

pelanggan akan beralih ke 

perusahaan lain 

Aplikasi yang di bangun ini 

nantinya dilengkapi dengan 

pengendalian persediaan 

barang menggunakan 

metode Min Max agar 

menjaga stok barang tidak 

kehabisan dan kelebihan 

pembelian  

 

Tabel identifikasi masalah di atas, ditemukan beberapa masalah dan 

penyebabnya sehingga berakibat pada proses yang ada.  

 

3.1.2 Requirement Gathering 

A. Identifikasi Data 

Identifikasi data Dimana menganalisis kebutuhan data untuk mendukung 

dalam pembuatan sistem. 

Tabel 3.2. Identifikasi data 

Tipe Data Nama Data 

Master 1. Data Master User 

2. Data Master Supplier 

3. Data Master Barang 

Transaksi 1. Data Permintaan 

2. Transaksi barang Masuk 

3. Transaksi barang keluar 

Perhitungan 1. Data Safety Stock 

2. Data Min Max 

Laporan 1. Laporan Transaksi Barang masuk 

2. Laporan Transaksi Barang keluar 

3. Laporan Min Max  

4. Laporan Stok Terkini 
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B. Analisis kebutuhan Fungsional 

 Analisis Kebutuhan Fungsional dilakukan untuk mengetahui fungsi yang 

berada pada sistem dapat berjalan dengan baik. 

1. Analisis Kebutuhan Fungsional Data Permintaan 

Tabel 3.3. Analisis Kebutuhan Fungsional Data Permintaan 

Nama Fungsi Fungsi Mengelola Data Permintaan 

Deskripsi Fungsi ini merupakan proses untuk menambahkan data permintaan 

Kondisi Awal  Data Permintaan Belum Terisi 

Alur Normal Aksi Pengguna Alur Normal 

 admin membuka menu data 

permintaan 

Sistem akan menampilkan data permintaan 

Menambah Permintaan 

 admin menekan button 

tambah  

Sistem menampilkan form data tambah 

permintaan 

 admin mengisi form data 

tambah permintaan 

Sistem menyimpan data dan menampilkan 

notifikasi “Data permintaan Tersimpan” 

Mengubah Permintaan 

 admin menekan button edit 

pada data yang dipilih 

Sistem menampilkan form data edit permintaan 

 admin mengisi form data 

tambah permintaan 

Sistem menyimpan data dan menampilkan 

notifikasi “Data permintaan Tersimpan” 

Menghapus Permintaan 

 admin menekan button 

hapus pada data yang 

dipilih 

Sistem menyimpan data dan menampilkan 

notifikasi “Data permintaan Berhasil Terhapus” 

Kondisi Akhir Tabel Data Permintaan sudah terisi 

 

2. Analisis Kebutuhan Fungsional Data Transaksi Barang Masuk 

Tabel 3.4. Analisis Kebutuhan Fungsional Data Transaksi Barang Masuk 

Nama Fungsi Fungsi Mengelola Data Transaksi Barang Masuk 

Deskripsi Fungsi ini merupakan proses untuk menambahkan data transaksi barang masuk 

Kondisi Awal  Data Transaksi Barang Masuk Belum Terisi 

Alur Normal Aksi Pengguna Alur Normal 

 Superadmin membuka 

menu data transaksi barang 

masuk 

Sistem akan menampilkan data transaksi barang 

masuk 

Menambah Transaksi Barang Masuk 

 Superadmin menekan 

button tambah  

Sistem menampilkan form data tambah transaksi 

barang masuk 

 Superadmin mengisi form 

data tambah transaksi 

barang masuk 

Sistem menyimpan data dan menampilkan 

notifikasi “Data Transaksi Barang Masuk 

Tersimpan” 

Mengubah Transaksi Barang Masuk 

 Superadmin menekan 

button edit pada data yang 

dipilih 

Sistem menampilkan form data edit transaksi 

barang masuk 

 Superadmin mengisi form 

data tambah transaksi 

barang masuk 

Sistem menyimpan data dan menampilkan 

notifikasi “Data Transaksi Barang Masuk 

Tersimpan” 

Menghapus Transaksi Barang Masuk 
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Nama Fungsi Fungsi Mengelola Data Transaksi Barang Masuk 

 Superadmin menekan 

button hapus pada data 

yang dipilih 

Sistem menyimpan data dan menampilkan 

notifikasi “Data Transaksi Barang Masuk 

Berhasil Terhapus” 

Kondisi Akhir Tabel Data Transaksi Barang Masuk sudah terisi 

 

3. Analisis Kebutuhan Fungsional Data Transaksi Barang Keluar 

Tabel 3.5. Analisis Kebutuhan Fungsional Data Transaksi Barang Keluar 

Nama Fungsi Fungsi Mengelola Data Transaksi Barang Keluar 

Deskripsi Fungsi ini merupakan proses untuk menambahkan data transaksi barang keluar 

Kondisi Awal  Data Transaksi Barang Keluar Belum Terisi 

Alur Normal Aksi Pengguna Alur Normal 

 Superadmin membuka 

menu data transaksi barang 

keluar 

Sistem akan menampilkan data transaksi barang 

keluar 

Menambah Transaksi Barang Keluar 

 Superadmin menekan 

button tambah  

Sistem menampilkan form data tambah transaksi 

barang keluar 

 Superadmin mengisi form 

data tambah transaksi 

barang keluar 

Sistem menyimpan data dan menampilkan 

notifikasi “Data Transaksi Barang Keluar 

Tersimpan” 

Mengubah Transaksi Barang Keluar 

 Superadmin menekan 

button edit pada data yang 

dipilih 

Sistem menampilkan form data edit transaksi 

barang keluar 

 Superadmin mengisi form 

data tambah transaksi 

barang keluar 

Sistem menyimpan data dan menampilkan 

notifikasi “Data Transaksi Barang M Keluar 

asuk Tersimpan” 

Menghapus Transaksi Barang Keluar 

 Superadmin menekan 

button hapus pada data 

yang dipilih 

Sistem menyimpan data dan menampilkan 

notifikasi “Data Transaksi Barang Keluar 

Berhasil Terhapus” 

Kondisi Akhir Tabel Data Transaksi Barang Keluar sudah terisi 

 

4. Analisis Kebutuhan Fungsional Data Laporan Stok 

Tabel 3.6. Analisis Kebutuhan Fungsional Data Laporan Stok 

Nama Fungsi Fungsi Melihat Laporan Stok 

Deskripsi Fungsi ini merupakan proses melihat laporan stok 

Kondisi Awal  Tabel stok barang terisi 

Alur Normal Aksi Pengguna Alur Normal 

 admin membuka laporan 

stok 

Sistem akan menampilkan laporan stok 

 Admin dapat mencetak 

laporan stok 

Sistem mencetak laporan stok 

Kondisi Akhir Laporan stok tercetak 
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C. Analisis Kebutuhan Nonfungsional 

 Analisis Kebutuhan Nonfungsional dibawah ini adalah analisis kebutuhan 

non fungsional yang diperlukan untuk membuat sistem pengendalian persediaan 

barang  

Tabel 3.7. Kebutuhan Nonfungsional 

Kebutuhan Non Fungsional Keterangan 

Usability Aplikasi ini dapat dengan mudah untuk digunak untuk 

pengendalian persediaan barang dan memoniitoring 

penjualan untuk pengguna. 

Portability Aplikasi berbentuk media website sehingga memudahkan 

untuk diakses.. 

Security Aplikasi ini memiliki keamanan, fitur login yang 

memungkinkan pengguna memasukkan nama pengguna 

dan kata sandi untuk memastikan masuk dengan benar ke 

dalam aplikasi. 

Maintainability Terdapat data master yang ditautkan langsung ke data 

transaksional, dan perubahan dilakukan secara otomatis. 

 

D. Analisis Kebutuhan Data dan Informasi 

 Analisis Kebutuhan Data dan Informasi dibawah ini adalah merupakan 

analisis kebutuhan data dan informasi yang diperlukan untuk membuat sistem 

informasi pengendalian persediaan barang. 

Tabel  3.8 Kebutuhan data dan Informasi 

No Pengguna Fungsional Data Informasi 

1 Super Admin Fungsi Pengelolaan data 

master  

Data master User Daftar data user 

Data master Supplier Daftar data Supplier 

Data master Barang Daftar data barang 

Fungsi mengelola 

perhitungan 

Data Safety factor, 

Service level, Master 

barang, Transaksi 

barang keluar dan 

Transaksi barang 

masuk 

Daftar safety stock 

Data Safety stock 

Master barang, 

Transaksi barang 

keluar dan masuk 

Daftar data Mix-

Max 

 Laporan Detail transaksi 

barang masuk 

Data transaksi 

barang masuk 

Detail transaksi 

barang keluar 

Data transaksi 

barang keluar 

Data Min Max PDF Min Max 

2 Admin 

 

 

Fungsi Transaksi Data Permintaan Daftar permintaan 

Transaksi barang 

masuk 

Detail transaksi 

barang masuk 

Transaksi barang 

keluar 

Detail transaksi 

barang keluar 
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E. Input Process Output Diagram Master (IPO) 

Berikut ini merupakan IPO diagram pada aplikasi pengendalian persediaan 

barang pada CV.Tio Jaya dapat dilihat pada Gambar 3.3 dan 3.4. 

 

Gambar 3.3. IPO Diagram Bagian 1 
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Gambar 3.4. IPO Diagram Bagian 2 

 

3.2. Planning 

Rancangan kerja telah dibuat bertujuan untuk target penelitian sehingga dapat 

dilakukan sesai rencana yang dapat dilihat pada Tabel 3. 8. Jadwal Kerja. 

Tabel 3. 8. Jadwal Kerja 

NO Kegiatan 

Bulan 

November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Communication               

2. Planning               

3. Modeling               

4. Construction            

5. Deployment                

6. Pembuatan Laporan 

dan Naskah 

               

7. Pembuatan Jurnal                

 

3.3. Modelling 

 Fase ini akan menjelaskan alur dari sebuah sistem, data setiap fungsi dan 

rancangan pada sebuah sistem. 
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1.2.1. Process Model 

A. System Flow Diagram 

Alur pada setiap fitur yang ada dalam aplikasi ini dapat dijelaskan atau 

dituangkan dengan diagram sebagai berikut: 

A1. System Flow Diagram Transaksi Barang Masuk 

Permintaan barang masuk diawali dengan admin mengisi form barang 

masuk dengan benar dan terisi semua field. Setelah terisi admin dapat menekan 

tombol simpan, selain itu admin dapat melakukan ubah data dan hapus. 

 

Gambar 3.5. System Flow Diagram Transaksi Barang Masuk 
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A2. System Flow Diagram Transaksi Barang Keluar 

Transaksi barang keluar diawali dengan admin mengisi form barang keluar 

dengan benar dan terisi semua field. Setelah terisi admin dapat menekan tombol 

simpan, selain itu admin dapat melakukan ubah data dan hapus. 

 

Gambar 3.6. System Flow Diagram Transaksi Barang Keluar 
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A3 System Flow Diagram Data Permintaan  

Permintaan barang diawali dengan admin mengisi form permintaan dengan 

benar dan terisi semua field. Setelah terisi admin dapat menekan tombol simpan, 

selain itu admin dapat melakukan ubah data dan hapus. 

 

Gambar 3.7. System Flow Diagram Data Permintaan 



 

 

22 

 

B. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) dibuat mulai dari Data Flow Diagram level 0 

yaitu ; master, transaksi dan laporan hingga DFD Level 1. 

B1.Data Flow Diagram (DFD) Context Diagram 

Pada Context Diagram dijelaskan yaitu terdapat 2 user yaitu Super admin 

dan admin. User harus melakukan login terlebih dahulu yang sebelumnya telah 

terdaftar dengan memasukan id dan password. 

 

 

Gambar 3.8. Context Diagram 

B2. Diagram Berjenjang 

Diagram berjenjang berfungsi untuk menggambarkan data sehingga dapat 

mengetahui data flow diagram sampai pada level berapa. 

 

Gambar 3.9. Diagram Berjenjang 
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B3. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

Terdapat 2 user admin dan superadmin, 3 proses data master, pengendalian 

dan laporan sedangkan table data yang digunakan berjumlah 6 tabel data yaitu user, 

barang, supplier, permintaan, barang masuk dan keluar. 

 

 

Gambar 3.10. Data Flow Diargam (DFD) Lvl 0 

B4. Data Flow Diagram Level 1 Data Master 

DFD level 1 data master hasil dari decompose DFD Level 1 dari diagram 

konteks dan DFD level 0. Terdapat 3 data master yaitu pengelolaan data master 

user, barang dan supplier dengan 2 user admin dan superadmin dan 3 tabel data 

yaitu data user, barang dan supplier. 

 

 

Gambar 3.11. Data Flow Diagram Level 1 Data Master 

B5. Data Flow Diagram Level 1 Transaksi Pengendalian 
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DFD level 1 data transaksi pengendalian terdapat 3 proses yaitu pengelolaan 

data transaksi barang masuk dan keluar, dan data permintaan dengan 2 user admin 

dan superadmin dan 3 tabel data yaitu data transaksi barang masuk, keluar dan data 

permintaan. 

 

 

Gambar 3. 12. Data Flow Diagram Pengendalian  

B6.  Data Flow Diagram Level 1 Data Laporan 

Terdapat 4 proses yaitu pengelolaan laporan barang masuk, barang keluar, 

Min Max, beserta laporan stok dengan 2 user admin dan superadmin dan 4 tabel 

data yaitu data transaksi barang masuk, barang keluar , permintaan dan barang. 

 

 

Gambar 3.13. Data Flow Diagram Level 1 Data Laporan 

B7. Data Flow Diagram Level 2 Data Permintaan 

 Terdapat 3 proses perhitungan di Data permintaan, yaitu dari perhitungan 

standart deviasi, safety stok dan Min Max 
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Gambar 3. 14. Data Flow Diagram Level 2 Data Permintaan 

 

C. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual data model merupakan data tabel yang saling berelasi dengan 

tabel lainnya, hasil dari conceptual data model dapat dilihat pada Gambar 3.21. 

 

Gambar 3. 15. Conceptual Data Model (CDM) 

 

D. Physical Data Model (PDM) 

Physical data model data tabel secara lengkap dapat dilihat pada gambar 

3.22. 

Mempunyai

transaksi barang keluar

transaksi barang masuk

Memiliki

Banyak

Barang

kodebarang

namabarang

satuan

stokawal

stokrusak

tanggal

gambar

safety_factor
lead_time

<pi> Variable characters (25)

Variable characters (50)

Variable characters (50)

Variable characters (50)

Variable characters (25)

Date

Variable characters (255)

Variable characters (10)
Variable characters (10)

<M>

Identifier_1 <pi>

Supplier

namasupplier

teleponsupplier

alamatsupplier

kodesupplier <pi>

Variable characters (255)

Variable characters (255)

Variable characters (255)

Variable characters (255) <M>

Identifier_1 <pi>

User

username

password

nama

jabatan

<pi> Variable characters (25)

Variable characters (100)

Variable characters (25)

Variable characters (25)

<M>

Identifier_1 <pi>

Barang Masuk

kode_brg_masuk

nama_barang

satuan

stok

stok_rusak

tanggal

gambar

<pi> Variable characters (25)

Variable characters (25)

Variable characters (50)

Variable characters (50)

Variable characters (50)

Date

Variable characters (255)

<M>

Identifier_1 <pi>

Barang Keluar

kode_brg_keluar

nama_barang

satuan

stok

tanggal

<pi> Variable characters (25)

Variable characters (25)

Variable characters (50)

Variable characters (50)

Date

<M>

Identifier_1 <pi>

Data Permintaan

kodeinputor

nama_barang

satuan

stok

stok_rusak

tanggal

gambar

nopo

<pi> Variable characters (10)

Variable characters (25)

Variable characters (50)

Variable characters (50)

Variable characters (50)

Date

Variable characters (255)

Variable characters (255)

<M>

Identifier_1 <pi>
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Gambar 3.16. Physical Data Model (PDM) 

 

E. Struktur Database 

Struktur database merupakan detail setiap tabel data yang digunakan pada 

aplikasi pengendalian stok sesuai dengan CDM dan PDM. 

E1. Tabel Barang Keluar 

Primary Key :   id_brg_keluar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

Foreign Key :   kodebarang 

Fungsi  :   Menyimpan data barang keluar 

Tabel 3. 9. Struktur Database Tabel Barang Keluar 

Field Type Length Constraint 

Kode_brg_keluar Varchar 25 Primary Key 

kodebarang Varchar 25 Foreign Key 

Nama_barang Varchar 25  

satuan Varchar 50  

stok Varchar 50  

tanggal date   

 

E2. Tabel Barang Masuk 

Primary Key :   id_brg_masuk 

Foreign Key :   kodebarang 

Fungsi  :   Menyimpan data barang masuk 

Barang

kodebarang

username

kodesupplier

namabarang

satuan

stokawal

stokrusak

tanggal

gambar
safety_factor

lead_time

varchar(25)

varchar(25)

varchar(255)

varchar(50)

varchar(50)

varchar(50)

varchar(25)

date

varchar(255)
varchar(10)

varchar(10)

<pk>

<fk2>

<fk1>

Supplier

namasupplier

teleponsupplier

alamatsupplier

kodesupplier

varchar(255)

varchar(255)

varchar(255)

varchar(255) <pk>

User

username

password

nama

jabatan

varchar(25)

varchar(100)

varchar(25)

varchar(25)

<pk>

Barang Masuk

kode_brg_masuk

kodebarang

nama_barang

satuan

stok

stok_rusak

tanggal

gambar

varchar(25)

varchar(25)

varchar(25)

varchar(50)

varchar(50)

varchar(50)

date

varchar(255)

<pk>

<fk>

Barang Keluar

kode_brg_keluar

kodebarang

nama_barang

satuan

stok

tanggal

varchar(25)

varchar(25)

varchar(25)

varchar(50)

varchar(50)

date

<pk>

<fk>

Data Permintaan

kodeinputor

kodebarang

nama_barang

satuan

stok

stok_rusak

tanggal
gambar

nopo

varchar(10)

varchar(25)

varchar(25)

varchar(50)

varchar(50)

varchar(50)

date
varchar(255)

varchar(255)

<pk>

<fk>
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Tabel User 

Tabel 3. 10. Struktur Database Tabel Barang Masuk 

Field Type Length Constraint 

Kode_brg_masuk Varchar 25 Primary Key 

kodebarang Varchar 25 Foreign Key 

Nama_barang Varchar 25  

satuan Varchar 50  

stok Varchar 50  

Stok_rusak Varchar 50  

tanggal date   

gambar Long varchar   

 

E3. Tabel Permintaan 

Primary Key :   kodesupplier, kodebarang 

Foreign Key :   kodesupplier, kodebarang 

Fungsi  :   Menyimpan data barang permintaan 

Tabel 3. 11. Struktur Database Tabel Permintaan 

Field Type Length Constraint 

Kodesupplier Varchar 25 Foreign Key , Primary Key 

kodebarang Varchar 25 Foreign Key , Primary Key 

Nama_barang Varchar 25  

satuan Varchar 50  

stok Varchar 50  

Stok_rusak Varchar 50  

tanggal date   

gambar varchar 255  

nopo varchar 255  

 

1.2.2. Desain Model 

A. Desain Input dan Output 

Merupakan kerangka desain pada aplikasi pengendalian barang. Desain yang 

ditampilkan meliputi desain input dan output  

A5. Desain Input dan Output Transaksi Barang Masuk 

Desain input barang masuk berisi data detail barang yang meliputi kode, 

nama, Tanggal, Jumlah, dan Jumlah rusak. Sedangkan output yang dihasilkan 

berupa tabel berisi daftar barang masuk yang dapat dilihat pada Gambar 3.27. 
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Gambar 3.17. Desain Input dan Output Transaksi Barang Masuk 

 

A6. Desain Input dan Output Transaksi Barang Keluar 

Desain input barang keluar berisi data detail barang yang meliputi kode, 

nama, Tanggal, Jumlah, dan Jumlah rusak. Sedangkan output yang dihasilkan 

berupa tabel berisi daftar barang keluar yang dapat dilihat pada Gambar 3.28. 

 

Gambar 3.18. Desain Input dan Output Transaksi Barang Keluar 

A6. Desain Input Output Data Permintaan 
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Desain input permintaan berisi data permintaan yang meliputi kode, nama 

barang, Tanggal dan quantity. Sedangkan output yang dihasilkan berupa tabel berisi 

daftar permintaan yang dapat dilihat pada Gambar 3.29. 

 

Gambar 3.19. Desain Input Output Data Permintaan 

B. Desain Testing 

Desain testing merupakan skenario pengujian yang dilakukan untuk memastikan 

kebutuhan fungsional sudah berjalan sesuai dengan fungsi tanpa eror maupun bug. 

B4. Desain Testing Transaksi Barang Masuk 

Tabel 3.12. Desain Testing Transaksi Barang Masuk 

Pengujian Halaman Data Transaksi Barang Masuk 

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan 

1 Mengetahui respon halaman 

jika mengisi data transaksi 

barang masuk dengan benar 

Data 

Transaksi 

Barang 

Masuk 

Sistem menyimpan data transaksi barang 

masuk pada database dan sistem 

menampilkan alert “Data Berhasil 

Disimpan” 

2 Mengetahui respon halaman 

tidak diisi. 

Sistem akan menampilkan “Please Fill 

Out This Field” 

3 Mengetahui respon jika data 

transaksi barang masuk 

diubah 

Sistem akan menyimpan data perubahan 

secara otomatis 

4 Mengetahui respon jika data 

transaksi barang masuk 

dihapus 

 Sistem akan menghapus data secara 

otomatis 

 

B5. Desain Testing Transaksi Barang Keluar 
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Tabel 3.13. Desain Testing Transaksi Barang Keluar 

Pengujian Halaman Data Transaksi Barang Keluar 

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan 

1 Mengetahui respon halaman 

jika mengisi data transaksi 

barang keluar dengan benar 

Data 

Transaksi 

Barang 

Keluar 

Sistem menyimpan data transaksi barang 

keluar pada database dan sistem 

menampilkan alert “Data Berhasil 

Disimpan” 

2 Mengetahui respon halaman 

tidak diisi. 

Sistem akan menampilkan “Please Fill Out 

This Field” 

3 Mengetahui respon jika data 

transaksi barang keluar 

diubah 

Sistem akan menyimpan data perubahan 

secara otomatis 

4 Mengetahui respon jika data 

transaksi barang keluar 

dihapus 

 Sistem akan menghapus data secara 

otomatis 

 

B6. Desain Testing Permintaan 

Tabel 3.14. Desain Testing Data Permintaan 

Pengujian Halaman Data Permintaan 

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan 

1 Mengetahui respon halaman 

jika mengisi data permintaan 

dengan benar 

Data 

Permintaan 

Sistem menyimpan data permintaan pada 

database dan sistem menampilkan alert 

“Data Berhasil Disimpan” 

2 Mengetahui respon halaman 

tidak diisi. 

Sistem akan menampilkan “Please Fill Out 

This Field” 

3 Mengetahui respon jika data 

permintaan diubah 

Sistem akan menyimpan data perubahan 

secara otomatis 

4 Mengetahui respon jika data 

permintaan dihapus 

 Sistem akan menghapus data secara 

otomatis 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Spesifikasi sistem merupakan informasi mengenai persyaratan yang diperlukan 

untuk mengimplementasikan sistem yang dirancang. 

A.  Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (software) yang dibutuhkan pada pengembangan sistem 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Software Keterangan 

XAMPP Web Server Local 

Notepad++ Text Editor 

Oracle Database Server 

Chrome Web Browser 

Windows 10 Pro Sistem Operasi 

 

B. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras (hardware) yang digunakan dan yang diperlukan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Hardware Spesifikasi 

Processor Intel Corei3 

RAM 2 gb 

Disk Drive 500 gb 

Modem Speed min. 2 Mbps 

I/O Devices Monitor atau LCD, Mouse, dan Keyboard 

 

4.2.  Implementasi Sistem  

A. Tampilan Data Master User 

Pada tampilan ini berisi daftar semua user yang sudah terdaftar, dan dapat 

dilakukan tambah, ubah dan hapus data user. 

A1. Tampilan Awal Data Master User 

Pada tampilan ini merupakan tampilan awal yang akan ditemui user admin 

pertama kali.  



32 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Tampilan Awal Data Master User 

A2. Tampilan Halaman Form Data User Tidak Boleh Kosong 

Pada tampilan ini merupakan tampilan form data user yang dapat 

dilakukan penambahan data. Pada tampilan form data user semua field harus 

diisi sehingga dapat menyimpan data. 

 

Gambar 4.2. Tampilan Halaman Form Data User Tidak Boleh Kosong 

A3. Tampilan Data Master User Berhasil Disimpan 

Tampilan data user yang telah ditambahkan akan tampil pada tampilan 

awal data user. Pada tampilan ini juga menampilkan alert data berhasil 

disimpan. 
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Gambar 4.3. Tampilan Data Master User Berhasil Disimpan 

A3. Tampilan Data Master User Berhasil Diubah 

Tampilan data user yang telah ditambahkan akan tampil pada tampilan 

awal data user. Pada tampilan ini juga menampilkan data berhasil diubah. 

 

 

Gambar 4.4. Tampilan Data Master User Berhasil Diubah 

A4. Tampilan Data Master User Berhasil Dihapus 

Tampilan data user yang telah ditambahkan akan tampil pada tampilan awal 

data user. Pada tampilan ini juga menampilkan data berhasil dihapus. 
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Gambar 4.5. Tampilan Data Master User Berhasil Dihapus 

B. Tampilan Transaksi Barang Masuk 

Pada tampilan ini berisi daftar semua transaksi barang masuk yang sudah 

terdaftar, dan dapat dilakukan tambah, simpan, hapus dan clear data transaksi 

barang masuk. 

B1. Tampilan Awal Data Master Transaksi Barang Masuk 

Pada tampilan ini merupakan tampilan awal yang akan ditemui user 

admin pertama kali. 

 
Gambar 4.6. Tampilan Awal Data Master Transaksi Barang Masuk 
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B2. Tampilan Halaman Form Transaksi Barang Masuk Tidak Boleh Kosong 

Pada tampilan ini merupakan tampilan form data transaksi barang 

masuk yang dapat dilakukan penambahan data. Pada tampilan form data 

transaksi barang masuk semua field harus diisi sehingga dapat menyimpan 

data. 

 

Gambar 4.7. Tampilan Form Transaksi Barang Masuk Tidak Boleh Kosong 

B3. Tampilan Data Master Transaksi Barang Masuk Berhasil Disimpan 

Tampilan data transaksi barang masuk yang telah ditambahkan akan 

tampil pada tampilan awal data transaksi barang masuk. Pada tampilan ini 

juga menampilkan alert data berhasil disimpan. 

 

Gambar 4.8. Tampilan Transaksi Barang Masuk Berhasil Ditambahkan 
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User admin dapat melakukan cancel atau hapus dengan cara menekan 

tombol silang pada barang yang di inginkan. Proses ini dapat dilakukan jika data 

barang pada transaksi barang masuk belum disimpan 

 

Gambar 4.9. Tampilan Transaksi Barang Masuk Berhasil Dihapus 

Selain cancel admin dapat melakukan hapus dengan cara menekan tombol 

clear. Proses ini dapat dilakukan jika data barang pada transaksi barang masuk 

belum disimpan 

 

Gambar 4.10. Tampilan Transaksi Barang Masuk Berhasil Clear 
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Admin dapat melakukan simpan data setelah data transaksi barang masuk 

telah ditambahkan. Proses simpan data dilakukan untuk memasukkan data kedalam 

database, proses ini tidak dapat dihapus ataupun diubah. 

 

Gambar 4. 11. Tampilan Transaksi Barang Masuk Berhasil Disimpan 

 

C. Tampilan Transaksi Barang Keluar  

Pada tampilan ini berisi daftar semua transaksi barang keluar yang sudah 

terdaftar, dan dapat dilakukan tambah, simpan, hapus dan clear data transaksi 

barang masuk. 

 

Gambar 4.12. Tampilan Awal Barang Keluar 

Tampilan ini user dapat menambahkan barang yang ingin ditambahkan lalu 

dapat menekan tombol simpan untuk menyimpan atau batal untuk membatalkan 

nya. 
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Gambar 4. 13. Tampilan Tambah Barang Keluar 

Tampilan data transaksi barang keluar yang telah ditambahkan akan tampil 

pada tampilan awal data transaksi barang keluar. Pada tampilan ini juga 

menampilkan alert data berhasil disimpan. 

 

Gambar 4. 14. Tampilan Barang Keluar Berhasil Simpan 

Tampilan data transaksi barang keluar yang telah ditambahkan akan tampil 

pada tampilan awal data transaksi barang keluar. Pada tampilan ini juga melakukan 

pengubahan data jika berhasil maka data akan otomatis berubah.  
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Gambar 4. 15. Tampilan Ubah Barang Keluar 

Tampilan data transaksi barang keluar yang telah ditambahkan akan tampil 

pada tampilan awal data transaksi barang keluar. Pada tampilan ini juga melakukan 

penghapusan data jika berhasil maka data akan otomatis terhapus.  

 

Gambar 4. 16. Tampilan Hapus Barang Keluar 

D. Tampilan Halaman Data Permintaan 

Tampilan halaman data permintaan digunakan untuk mengajukan barang 

oleh pelanggan kepada Perusahaan. Pada tampilan ini superadmin dapat 

menambah dan menghapus data permintaan. 
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Gambar 4. 17. Tampilan Awal Data Permintaan 

Menghapus data permintaan superadmin akan mendapatkan alert 

konfirmasi untuk memastikan user bahwa data yakin untuk dihapus. 

 

Gambar 4.18. Tampilan Data Permintaan Terhapus 

Detail data permintaan pada setiap barang dapat dilihat dari Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19. Tampilan Detail Data Permintaan 
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Menambahkan data dengan cara mengisi form data permintaan dengan 

benar lalu dapat menekan tombol kirim. Jika sudah yakin dengan data yang 

diinputkan sudah benar maka dapat menekan tombol simpan. 

 

Gambar 4. 20. Tampilan Data Permintaan Ditambahkan 

E. Tampilan Halaman Laporan Barang Masuk 

Laporan barang masuk berisi history semua barang masuk yang tercatat 

pada system yang dapat dilihat pada Gambar 4.29. Laporan dapat dicetak 

menggunakan format PDF yang dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 

Gambar 4. 21. Laporan Barang Masuk 
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Gambar 4. 22. Cetak Laporan Barang Masuk 

F. Tampilan Halaman Laporan Barang Keluar 

Laporan barang masuk berisi history semua barang keluar yang tercatat 

pada system yang dapat dilihat pada Gambar 4.31. Laporan dapat dicetak 

menggunakan format PDF yang dapat dilihat pada Gambar 4.32. 

 

Gambar 4.23. Laporan Barang Keluar 
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Gambar 4.24. Cetak Laporan Barang Keluar 

G. Tampilan Halaman Laporan Stok 

Laporan barang masuk berisi history semua stok barang yang tercatat pada 

system yang dapat dilihat pada Gambar 4.33. Laporan dapat dicetak 

menggunakan format PDF yang dapat dilihat pada Gambar 4.34. 

 

Gambar 4.25. Laporan Stok 

 

Gambar 4. 26. Tampilan Halaman Cetak Laporan Stok 
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H. Tampilan Halaman Laporan Min Max 

Laporan barang masuk berisi history perhitungan safety stok dan Min Max 

yang tercatat pada system yang dapat dilihat pada Gambar 4.33. Laporan dapat 

dicetak menggunakan format PDF yang dapat dilihat pada Gambar 4.34. 

 

Gambar 4.27. Tampilan Halaman Laporan Min Max 

 

Gambar 4.28. Tampilan Halaman Cetak Laporan Min Max 

4.3. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan hasil dari scenario pengujian yang dilakukan 

untuk memastikan kebutuhan fungsional sudah berjalan sesuai dengan fungsi tanpa 

eror maupun bug. 

  



 
 

45 

 

A. Pengujian Transaksi Barang Masuk 

Tabel 4.3. Pengujian Transaksi Barang Masuk 

Pengujian Halaman Data Transaksi Barang Masuk   

No Tujuan Masuka

n 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian Status 

1 Mengetahui 

respon halaman 

jika mengisi data 

transaksi barang 

masuk dengan 

benar 

Data 

Transa

ksi 

Barang 

Masuk 

Sistem menyimpan 

data transaksi 

barang masuk pada 

database dan sistem 

menampilkan alert 

“Data Berhasil 

Disimpan” 

Gambar 4.8. Tampilan 

Transaksi Barang Masuk 

Berhasil Ditambahkan  

Passed 

2 Mengetahui 

respon halaman 

tidak diisi. 

Sistem akan 

menampilkan 

“Please Fill Out This 

Field” 

Gambar 4.7. Tampilan 

Form Transaksi Barang 

Masuk Tidak Boleh 

Kosong 

Passed 

3 Mengetahui 

respon jika data 

transaksi barang 

masuk diubah 

Sistem akan 

menyimpan data 

perubahan secara 

otomatis 

Gambar 4.10. Tampilan 

Transaksi Barang Masuk 

Berhasil Clear 

Passed 

4 Mengetahui 

respon jika data 

transaksi barang 

masuk dihapus 

 Sistem akan 

menghapus data 

secara otomatis 

Gambar 4.9. Tampilan 

Transaksi Barang Masuk 

Berhasil Dihapus 

Passed 

5 Mengetahui 

respon jika data 

transaksi barang 

masuk disimpan 

 Sistem akan 

menyimpan data 

secara otomatis 

Gambar 4. 11. Tampilan 

Transaksi Barang Masuk 

Berhasil Disimpan 

Passed 

 

B. Pengujian Transaksi Barang Keluar 

Tabel 4.4. Pengujian Transaksi Barang Keluar 

Pengujian Halaman Data Transaksi Barang Keluar   

No Tujuan Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian Status 

1 Mengetahui 

respon halaman 

jika mengisi 

data transaksi 

barang keluar 

dengan benar 

Data 

Transaksi 

Barang 

Keluar 

Sistem menyimpan 

data transaksi 

barang keluar pada 

database dan sistem 

menampilkan alert 

“Data Berhasil 

Disimpan” 

Gambar 4. 14. 

Tampilan Barang 

Keluar Berhasil 

Simpan 

Passed 

2 Mengetahui 

respon jika data 

permintaan 

Diubah 

 Sistem akan 

menyimpan data 

perubahan secara 

otomatis 

Gambar 4. 15. 

Tampilan Ubah 

Barang Keluar  

Passed 

3 Mengetahui 

respon jika data 

permintaan 

dihapus 

 Sistem akan 

menghapus data 

secara otomatis 

Gambar 4. 16. 

Tampilan Hapus 

Barang Keluar 

Passed 
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C. Pengujian Data Permintaan 

Tabel 4.5. Pengujian Data Permintaan 

Pengujian Halaman Data Permintaan   

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Status 

1 Mengetahui 

respon halaman 

jika mengisi data 

permintaan 

dengan benar 

Data 

Perminta

an 

Sistem menyimpan 

data permintaan pada 

database dan sistem 

menampilkan alert 

“Data Berhasil 

Disimpan” 

Gambar 4. 20. 

Tampilan Data 

Permintaan 

Ditambahkan  

Passed 

2 Mengetahui 

respon jika pada 

detail permintaan 

Sistem akan 

menyimpan data 

perubahan secara 

otomatis 

Gambar 4.19. 

Tampilan Detail 

Data Permintaan 

Passed 

3 Mengetahui 

respon jika data 

permintaan 

dihapus 

 Sistem akan 

menghapus data 

secara otomatis 

Gambar 4.18. 

Tampilan Data 

Permintaan 

Terhapus 

Passed 

 

D. Pengujian Laporan Stok 

Tabel 4.6. Pengujian Laporan Stok 

Pengujian Halaman Laporan Stok   

No Tujuan Masukan Hasil yang 

diharapkan 

 Status 

1 Mengetahui 

respon halaman 

jika menekan 

laporan stok  

Data 

Barang 

Sistem akan 

menampilkan laporan 

stok barang. 

Gambar 4.25. 

Laporan Stok 

Passed 

2 Mengetahui 

respon halaman 

cetak laporan 

stok. 

 Sistem akan 

mencetak laporan 

stok. 

Gambar 4. 26. 

Tampilan 

Halaman Cetak 

Laporan Stok 

passed 

 

E. Pengujian Laporan Barang Masuk 

Tabel 4.7. Pengujian Laporan Barang Masuk 

Pengujian Halaman Laporan Barang Masuk   

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Status 

1 Mengetahui 

respon halaman 

jika menekan 

laporan transaksi 

barang masuk 

Data 

Transaksi 

Barang 

Masuk 

Sistem akan 

menampilkan laporan 

barang masuk. 

Gambar 4. 21. 

Laporan Barang 

Masuk  

Passed 

2 Mengetahui 

respon halaman 

cetak laporan 

transaksi barang 

keluar. 

Sistem akan mencetak 

laporan barang masuk. 

Gambar 4. 22. 

Cetak Laporan 

Barang Masuk 

Passed 
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F. Pengujian Laporan Barang Keluar 

 Tabel 4.8. Pengujian Laporan Barang Keluar 

Pengujian Halaman Laporan Barang Keluar   

No Tujuan Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian Status 

1 Mengetahui 

respon halaman 

jika menekan 

laporan 

transaksi 

barang keluar 

Data 

Transaksi 

Barang 

Keluar 

Sistem akan 

menampilkan 

laporan barang 

keluar. 

Gambar 4.23. 

Laporan Barang 

Keluar 

Passed 

2 Mengetahui 

respon halaman 

cetak laporan 

transaksi 

barang keluar. 

Sistem akan 

mencetak laporan 

barang keluar. 

Gambar 4.24. 

Cetak Laporan 

Barang Keluar 

Passed 

 

G.  Pengujian Laporan Min Max 

Tabel 4.9. Pengujian Laporan Min Max 

Pengujian Halaman Laporan Perhitungan Min Max   

No Tujuan Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Status 

1 Mengetahui 

respon halaman 

jika menekan 

laporan Min 

Max 

Data 

Permintaan 

Sistem akan 

menampilkan laporan 

Min Max. 

Gambar 4.27. 

Tampilan 

Halaman 

Laporan 

Passed 

2 Mengetahui 

respon halaman 

cetak laporan 

Min Max. 

Sistem akan mencetak 

laporan Min Max. 

Gambar 4.28. 

Tampilan 

Halaman Cetak 

Laporan  

Passed 

 

4.4. Evaluasi Sistem 

Evaluasi sistem menjelaskan apakah keseluruhan fungsi dalam aplikasi 

pengendalian stok yang telah dibuat dan dirancang sebelumnya. Berdasarkan uji 

fungsi semua fitur telah sukses dipenuhi untuk menjamin kebenaran hasil 

perhitungan pada aplikasi maka dilakukan perhitungan manual. 
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Gambar 4. 29. Perhitungan Manual Excel 

 

Gambar 4. 30. Perhitungan Sistem  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dibuat sistem pengendalian stok pada CV Tyo 

dapat disimpulkan: 

1. Sistem ini dapat mengendalian persediaan barang di mana perhitungan min 

berhasil mengendalikan barang agar tidak kehabisan dan perhitungan max 

berhasil mengendalikan jumlah maximal barang agar tidak terjadi 

penumpukan barang. Pada aplikasi ini juga dilengkapi notifikasi jika barang 

akan menyentuh angka minimal sebagai peringatan. 

2. Aplikasi ini dapat merekomendasikan jumlah pembelian kembali 

berdasarkan perhitungan transaksi menggunakan metode Min Max. 

3. Aplikasi ini membantu mempersingkat waktu untuk merekap data transaksi 

barang masuk dan keluar yang sebelumnya memakan waktu yang cukup 

lama sekarang hanya 5-10 detik saja. 

4. Terdapat tampilan dashboard dimana perusahaan dapat melihat 10 barang 

terlaris, dapat menentukan segmentasi pasar dan produk. 

 

5.2 Saran 

 Penelitian selanjutnya aplikasi dapat di tambahkan fitur untuk mengirim 

pesanan langsung ke suplier jika laporan daftar pemesanan barang kembali telah di 

setujui. Aplikasi di tambahkan fitur perhitungan harga untuk mengetahui laba 

keuntungan perusahaan. 
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